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ABSTRACT
The Ngaben Ngelanus ceremony which was held in Pakraman Mas Village, Ubud District, 
Gianyar Regency. The uniqueness of the ingredients is using Gayah Sari which comes from 
processed pork bones and meat. The Ngaben Ngelanus ceremony is carried out in conjunction 
with the sawa preteka ceremony, which is a ceremony for the person who dies immediately to 
be immortalized until it is finished at the atma stabilizing ceremony in the holy place, namely 
merajan which is called the ngelinggihang ceremony of Dewa Hyang Pitara in Merajan. The 
objectives of this study are: (1) To find the form of Gayah Sari in Ngaben Ngelanus Ceremony 
in Pakraman Mas Village, (2) To explore what Hindu religious education values  are contained 
in Ngaben Ngelanus in Pakraman Mas Village, Ubud District, Gianyar Regency, Ubud District 
, Gianyar Regency, (3) Analyzing public perceptions of the use of Gayah Sari in the Ngaben 
Ngelanus Ceremony in Pakraman Mas Village, Ubud District, Gianyar Regency. The theories 
used to solve the problem are: religion, symbol theory, and structural functional theory. To collect 
data, the technique of determining informants using the snow ball sampling technique, this type 
of research is a type of qualitative research, data is collected by observation, interview, literature 
and documentation techniques. Furthermore, the data were analyzed using descriptive qualitative 
analysis of the issues discussed from beginning to end. Checking the validity of the data was 
triangulation. The research findings are as follows: (1) The form of Gayah Sari in the Ngaben 
Ngelanus Ceremony, in Pakraman Mas Village, Ubud District, Gianyar Regency is: Gayah Sari is 
a series and processed bone, meat, jejeron content, and male pork skin to be processed into satay 
in the form of Dewata Nawa Sangga’s weapon complete with urip to complete the awakening. As 
a basis, a banana tree cut is used to stick a katikan made of bamboo and cleaned coconut fibers, 
(2) The Educational Value contained in the Ngaben Ngelanus ceremony: (a) Tattwa education 
and srada bhakti for parents who have given birth and nurture until they become humans which 
is useful / suputra, (b) The value of moral education such as speaking softly in soft language 
/ sor singgih basa, and behaving in ceremonies, dressing and speaking invites traditionally to 
parties who are expected to attend the ceremony that is being held, (c) The educational value 
of the ceremony, which appears in the making of the ceremony and the implementation of the 
Ngaben Ngelanus ceremony, (d) The value of simplicity education. In the ceremonial facilities 
and efforts, they do not buy and are made very simple but do not diminish the meaning, do not 
wear uniforms, and serve as modest food as possible, and (d) the value of solidarity and mutual 
cooperation, in making Ngaben infrastructure together, a process of transformation will occur. 
education because from the beginning to the end the implementation of the Ngaben ceremony 
always works together without feeling the pain. (3) The community’s perception of Pakraman 
Mas Village, Ubud District, Gianyar Regency regarding the use of Gayah Sari in the Ngaben 
Ngelanus ceremony is quite good because it is in accordance with what is in the teachings of 
Hinduism. The use of means as a tool to carry out his yadnya presented to Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa to ask for mercy, and as an effort to create a harmonious relationship between humans and 
Ida Sang Hyang Widi Wasa, as the creator of the universe and its contents
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ABSTRAK
Upacara Ngaben Ngelanus yang dilaksanakan di Desa Pakraman Mas, Kecamatan Ubud, 
Kabupaten Gianyar. Keunikan sarananya mempergunakan Gayah Sari yang berasal dari olahan 
tulang dan daging babi jantan. Upacara ngaben ngelanus dilaksanakan bersamaan dengan 
upacara sawa preteka yaitu upacara orang yang meninggal dunia langsung diaben sampai selesai 
pada upacara menstanakan atma di tempat suci yaitu merajan yang disebut dengan upacara 
ngelinggihang Dewa Hyang Pitara di Merajan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mencandra 
bentuk Gayah Sari dalam Upacara Ngaben Ngelanus di Desa Pakraman Mas, (2) Menggali 
nilai-nilai pendidikan agama Hindu apakah yang terdapat dalam ngaben ngelanus di Desa 
Pakraman Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, 
(3) Menganalisis persepsi masyarakat terhadap penggunaan Gayah Sari dalam Upacara Ngaben 
Ngelanus di Desa Pakraman Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar?. Teori yang digunakan 
untuk memecahkan masalah adalah: religi, Teori Simbol, dan Teori Fungsional struktural. Untuk 
menjaring data teknik penentuan informan dengan teknik snow ball sampling, jenis penelitian 
adalah jenis penelitian kualitatif, data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, 
kepustakaan dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan analisis secara 
deskriptif kualitatif dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas dari awal sampai akhir 
dengan pengecekan keabsahan data adalah trianggulasi. Temuan penelitian sebagai berikut: 
(1) Bentuk Gayah Sari dalam Upacara Ngaben Ngelanus, di Desa Pakraman Mas, Kecamatan 
Ubud, Kabupaten Gianyar adalah: Gayah Sari merupakan rangkaian dan olahan tulang, daging, 
isi jejeron, dan kulit babi Jantan dijadikan olahan sate yang berbentuk senjata dewata nawa 
sangga lengkap dengan uripnya untuk melengkapi bebangkit. Sebagai dasarnya dipakaipotongan 
pohon pisang untuk menancapkan katikan yang terbuat dari bambu dan serabut Kelapa yang 
sudah dibersihkan, (2) Nilai Pendidikan yang terdapat dalam upacara ngaben ngelanus: (a) 
Pendidikan Tattwa dan srada bhakti kepada orang tua yang telah melahirkan dan memelihara 
sampai menjadi manusia yang berguna/suputra, (b) Nilai pendidikan tata susila seperti berbicara 
yang lemah lembut dengan bahasa yang halus/sor singgih basa, dan berperilaku dalam upacara, 
berpakaian dan berbicara mengundang secara adat kepada pihak-pihak yang diharapkan hadir 
dalam upacara yang sedang digelar, (c) Nilai Pendidikan Upacara yang tampak pada pembuatan 
upakara dan pelaksanaan upacara ngaben ngelanus, (d) Nilai pendidikan kesederhanaan. Dalam 
sarana upacara dan upakaranya tidak membeli dan dibuat sangat simpel tapi tidak mengurangi 
makna, tidak memakai baju seragam, dan dalam menyuguhkan makanan sekadarnya, serta (d) 
Nilai solidaritas dan gotong royong, dalam pembuatan sarana prasarana ngaben secara bersama-
sama akan terjadi proses transformasi pendidikan karena dari awal sampai akhir pelaksanaan 
upacara ngaben selalu bekerja bersama-sama dengan tidak merasakan rasa payah. (3) Persepsi 
masyarakat Desa Pakraman Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar terhadap penggunaan 
Gayah Sari dalam upacara ngaben ngelanus adalah cukup bagus karena sesuai dengan apa yang 
ada dalam ajaran agama Hindu. Penggunaan sarana sebagai alat untuk melaksanakan yadnya 
yang dipersembahkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa untuk memohon kerahayuan, dan 
sebagai usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia dengan Ida Sang 
Hyang Widi Wasa, sebagai pencipta alam semesta beserta isinya 
Kata kunci : Persepsi, Gayah Sari, Ngaben ngelanus
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan upacara agama Hindu 
sering kelihatan bervariasi, namun yang 
jelas inti hakekat upacara upakara itu 
adalah sama. Seluruh ajaran agama 
Hindu mengalir dari Veda. Seperti yang 
diuraikan dalam Manawa Dharma Sastra 
III 279 dan 281 menjelaskan tentang 
kewajiban menyembah atau menghormati 
leluhur sebagai berikut; Hendaknya yang 
melakukan upacara menghormati kepada 
leluhur sesuai dengan peraturan yang 
sudah ditetapkan, tidak lelah-lelahnya 
memindahkan kalung benang sucinya 
dari bahu kiri ke bahu kanan dengan 
memegang rumput kusa sampai upacara 
itu berakhir. (Puja, 1989:23) 
Upacara pitra yadnya merupakan salah 
satu cara pembersihan dan penghormatan 
kepada orang yang meninggal dunia. 
Sesuai dengan keyakinan urnat 
Hindu, ketika meninggal, Atman akan 
meninggalkan tubuh untuk menghadap 
Sang Pencipta. Unsur-unsur alam 
(Panca maha bhuta) yang terkanndung 
dalam tubuh harus dikembalikan kepada 
alam. Proses pengembalian panca 
maha bhuta itu dapat dilakukan dengan 
penguburan atau pembakaran (ngaben/
atiwa-tiwa).Upacara ngaben/Atiwa-tiwa 
rnenggunakan beberapa sarana baik banten 
maupun upakara yang disebut dengan 
sadhana. Sarana tersebut merupakan 
simbol atau lambang sebagai pengganti 
untuk menyampaikan rasa bhakti dan 
terimakasaih kehadapan yang dipuja. 
Salah satu sarana yang digunakan adalah 
upakara Gayah Sari. Gayah Sari terbuat 
dari olahan tulang dan daging babi yang 
menyerupai bungayang diyakini tempat 
untuk mengantarkan Roh/atman orang 
yang meninggal dunia menuju tempatnya. 
Bentuk Gayah berbeda-beda sebagai 
sarana yang dibuat dalam upacara atiwa-
tiwa mempunyal fungsi dan makna tertentu. 
Tetapi sangat sedikit yang menyadari 
fungsi dan makna Gayah Sari. Masyarakat 
hanya terbiasa membuat tanpa menyadari 
tattwa dan sarana penting dalam upacara 
ngaben/atiwa-tiwa. Hal ini dikhawatirkan 
akan menimbulkan perbedaan persepsi 
rnengenai Gayah Sari sehingga 
pembuatannya tidak lagi sesuai aturan. 
Selain itu perbedaan Gayah Sari menurut 
golongan keluarga ini dikhawatirkan akan 
menimbulkan fanatisme yang berlebihan 
dan menganggap golongan lain lebih 
rendah. 
Mengingat penggunaan gayah sari 
dalam upacara Ngaben Ngelanus/atiwa-
tiwa belum dipahami dari segi bentuk, 
nilai pendidikan, fungsi dan maknanya 
sangat unik dan menarik maka hal inilah 
tentang”Persepsi Masyarakat Terhadap 
Penggunaan Gayah Sari dalam Upacara 
Ngaben Ngelanus di Desa Pakraman Mas, 
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar”. 
Masalah yang akan dikaji adalah : Bentuk 
Gayah Sari dalam Upacara Ngaben 
Ngelanus, Nilai pendidikan agama Hindu 
yang terdapat pada Gayah Sari dalam 
ngaben ngelanus, persepsi Masyarakat 
terhadap penggunaan Gayah Sari dalam 
Upacara Ngaben Ngelanus.
Surayin (2004: ) juga menambahkan 
dalam bukunya yang berjudul “Pitra 
Yajna” tentang pentingnya pendidikan non 
formal dalam berbagai makna upakara 
pengabenan. Upacara pitra yajna oleh 
Sudarsana (2000) banyak memaparkan 
tentang nilai pendidikan melalui media 
makna-makna dari upakara pengabenan. 
Upakara adalah cetusan hati umat Hindu 
di Bali khususnya untuk menyatakan 
rasa terima kasihnya baik kehadapan Ida 
Sang Hyang Widhi dengan manifestasinya 
kehadapan bhatara/bhetari, leluhur, juga 
kepada bhuta kala, Upakara bebanten 
adalah pula merupakan perwujudan 
simbol-simbol dari Ida Sang Hyang 
Wenang 
 Upakara atau Banten memiliki 
makna simbolis serta fungsi tertentu 
dalam suatu upacara dan mudah dilihat”. 
Dalam hal ini banten juga merupakan 
suatu alat yang memiliki kekuatan 
tenaga pendorong agar umat Hindu dapat 
menghubungkan diri atau manunggal 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Salah satu banten tersebut adalah Gayah 
Sari dalam Ngaben ngelanus. Gayah Sari 
merupakan rangkaian dan olahan tulang 
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dan daging babi dijadikan olahan sate 
untuk melengkapi bebangkit. Selanjutnya 
dijelaskan Gayah Sari adalah balung 
(tulang-tulang) binatang babi yang 
diatasnya dilengkapi dengan bagya, yaitu 
muluk/lemak babi yang melekat pada kulit 
kemudian disuir dan dirangakai sehingga 
melekat, Diatas tulang kepala babi tersebut 
ditancapkan beberapa jenis sate yang 
bentuknya menyerupai senjata dewata 
nawa sangga yaitu: sate yang berbentuk 
Banjra, dipuncaknya diisi jantung 
(pepusuh), diletakkan mengarah ke timur, 
sate yang berbentuk dupa di puncaknya 
diisi peparu, diletakkan mengarah ke 
tenggara, Sate yang berbentuk danda/
gada, dipuncaknya diisi hati, diletakkan 
di arah selatan; sate yang berbentuk 
moksala, dipuncaknya diisi usus muda 
diletakkan di arah barat daya; sate yang 
berbentuk naga-pasa, dipuncaknya diisi 
ungsilan, diletakkan di arah barat; sate 
yang berbentuk angkus, dipuncaknya 
diisi limpa diletakkan di arah barat laut; 
sate yang berbentuk cakra, dipuncaknya 
diisi empedu (nyali), diletakkan di 
arah utara; sate yang berbentuk trisula, 
dipuncaknya diisi kakulungan diletakkan 
di arah timur laut; sate yang berbentuk 
padma, dipuncaknya diisi unduh-unduhan 
diletakkan diarah tengah. (Putra, 2002:63).
Upacara Ngaben ngelanus yang 
dilakukan oleh masyarakat desa Mas 
Ubud Gianyar masih menggunakan sistem 
Ngayah, inti terpenting dalam upacara 
adalah adanya rasa ketulusiklasan. Singgin 
Wikarman (1999) menguraikan bahwa 
ngaben atau meyani atau ngabeyanin 
diucapkan dengan pendek menjadi ngaben. 
Kata Ngaben berasal dari kata beya. Beya 
berarti bekal, yakni berupa jenis upacara 
yang diperlukan dalam upacara ngaben, 
kemudian dalam bahasa Indonesia 
menjadi biaya atau prabeya dalam bahasa 
Bali. Orang yang menyelenggarakan beya 
dalam bahasa Bali disebut meyanin Kata 
Ngaben sudah menjadi bahasa baku untuk 
menyebutkan upacara sawa wedana” 
(Wikarman, 1999:8). Upacara ngaben 
adalah suatu upacara untuk mempercepat 
proses kembalinya unsur-unsur panca 
maha bhuta kepada sumbernya, dan 
sang atma dibuatkan upacara untuk 
menuju ke alam pitra serta memutuskan 
keterikatannya dengan badan kasarnya. 
Upacara ngaben ngelanus 
adalah upacara Pitra Yadnya yaitu 
mengembalikan Panca Maha Bhuta 
manusia yang meninggal dunia dan 
supaya atman pergi menuju tempat 
asalnya di Sunya (sorga) dimana upacara 
ini diselesaikan secara singkat, dari atiwa-
tiwa sampai pemukurannya hanya dalam 
waktu satu hari saja.
Teori religi yang dikemukakan oleh E 
Durkheim (dalam Koentjaraningrat, 2002, 
367-377), melalui bukunya Les Formes 
Elementtarires De la Vie Relegious (1912). 
Durkheim menyatakan bahwa semua 
aktivitas yang berkaitan degan religi terjadi 
satu getaran emosi yang ditimbulkan dalam 
jiwa manusia sebagai warga masyarakat. 
Selanjutnya E Durkheim berpendapat 
bahwa setiap upacara yang dilakukan 
masyarakat pendukung upacara didasari 
oleh sistem kepercayaan yang terkandung 
dalam pengetahuan budayanya. Teori 
ini akan sangat membantu peneliti 
dalam membahas dan menelusuri fungsi 
atau pemaknaan Gayah Sari dalam 
upacara ngaben di Desa Pakraman Mas, 
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. 
Teori Fungsionalisme Struktural oleh 
Redclife Brown, yaitu tentang efek dari 
suatu keyakinan, adat atau pranata, kepada 
solidaritas sosial dalam suatu masyarakat. 
Teori tersebut mengemukakan konsep 
struktur sosial mengenai sistem religi, 
yaitu upacara keagamaan dikaitkan 
dengan mitologi yang berpengaruh 
terhadap struktur hubungan antara warga-
warga dalam suatu komunitas. Teori ini 
digunakan untu membedah permasalahan 
bentuk Gayah Sari dalam upacara ngaben 
ngelanus. Teori Simbol merupakan 
keseluruhan aspek, dalam hubungan 
manusia membutuhkan lambang atau 
simbol untuk mengepresikan hal- hal 
yang sifatnya sangat asbtrak, Agama 
Hindu adalah agama yang penuh berbagai 
simbol atau atribut-atribut keagamaan. 
Clifford Geert berpendapat Agama suatu 
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sistem simbol teori ini digunakan dalam 
penelitian ini untuk membedah masalah 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
penggunaan Gayah Sari dalam upacara 
Ngaben Ngelanus. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini difokuskan kedalam 
penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan agama, sosiologi dan 
antropologi. Ketiga pendekatan 
ini memiliki relevansi erat, sebab 
agama selain sebagai keyakinan juga 
merupakan gejala sosial budaya (sosial 
antropologi). Dipilihnya Desa Pakraman 
Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten 
Gianyar dengan  pertimbangan bahwa 
studi awal hasil pengamatan peneliti, 
pelaksanaan upacara ngaben ngelanus 
memiliki nilai-nilai pendidikan religius 
dalam rangka mengekspresikan rasa 
hormat dan rasa bhakti kepada orang 
tua dan leluhur yang mesti ditindak 
lanjuti dengan transformative; tidak 
terlepas dari organisasi masyarakat serta 
dorongan dan bimbingan para sulinggih 
sebagai suatu bentuk pembinaan dan 
pendidikan keberagamaan terhadap warga 
dengan tujuan mewujudkan masyarakat 
jagathita. Teknik penentuan informan 
yang digunakan adalah sampel bertujuan 
(porpusive sampling), pengumpulkan data 
menggunakan empat teknik yaitu: Teknik 
Observasi mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objeknya dengan 
tidak berperan serta, Teknik Wawancara 
mendalam, Teknik Dokumentasi dan 
Teknik Studi Kepustakaan. Analisis data 
dalam penelitian ini sesungguhnya sudah 
dilakukan sejak penjajagan, sampai akhir 
dengan deskriptif kualitatif interpretatif, 
data diungkapkan dalam bentuk uraian-
uraian, cara mengaplikasikan data secara 
sistematis dan tidak berupa angka. 
PEMBAHASAN
Upakara atau Banten memiliki 
makna simbolis serta fungsi tertentu dalam 
suatu upacara. Terkait sarana upakara 
yang dipakai pada pelaksanaan Ngaben 
Ngelanus segala jenis buah-buahan 
yang meliputi phala bungkah, phala 
wija, dan phala gantung, daun-daunan 
dan pemakaian binatanghewan korban 
dalam hal ini untuk membuat upakara 
yang disebut Gayah Sari. Bentuk Gayah 
Sari pada upacara Ngaben Ngelanus 
di Desa Pakraman Mas, Kecamatan 
Ubud, Kabupaten Gianyar berbentuk 
seperti taman  yang penuh hiasan, Bahan 
Pembuatan Gayah Sari. buah kelapa yang 
telah dibersihkan dari kulit/serabutnya, 
potongan  pohon pisang yang agak 
besar, beberapa bilah bambu yang telah 
dibentuk sedemikian rupa untuk tangkai 
sate (katikan), babi jantan yang agak 
besar dicari daging, tulang, kulit babi, 
jeroan (limpa, paru, usus, nyali, ineban 
atau cantik kolongan, hati, jaringan, 
dan balung iga). Bentuk Penampilan 
Gayah Sari  merupakan rangkaian dan 
olahan tulang dan daging babi dijadikan 
olahan sate untuk melengkapi bebangkit. 
Selanjutnya dijelaskan Gayah Sari adalah 
balung (tulang-tulang) binatang Babi 
jantan yang diatasnya dilengkapi dengan 
bagya, yaitu muluk/lemak babi yang 
melekat pada kulit kemudian disuir dan 
dirangakai sehingga melekat. 
 Cara pembuatan Gayah Sari dasar 
atau tatakan dari buah kelapa atau pohon 
pisang yang telah dipotong sedemikian 
rupa kemudian bambu yang telah disiapkan 
dan dibentuk sedemikian rupa yang 
jumlahnya sembilan buah. Katikan satu 
membuat sebanyak 6 buah, katikan dua 6 
buah, katikan tiga 7 buah, katikan empat 
sampai dengan katikan sembilan membuat 
masing- masing sebanyak satu buah. 
Selanjutnya kulit babi yang telah matang 
kemudian dibentuk sedemikian rupa 
sehingga tampak indah, lalu diisi jeroan 
yang dipotong-potong sesuai dengan 
keperluan dan dipasangkan pada setiap 
katikan, kemudian dilengkapi dengan sepit 
babi dan balung atau iga, masing-masing 
ditempatkan sesuai dengan urip dengan 
urip atau pengider bhuana dan pada 
puncaknya diisi isin jeroan. Rangkaiannya 
menyerupai senjata dewata nawa sangga.
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Pembuatan Gayah Sari dilaksanakan 
pada waktu sandikala, setelah upacara 
matahari terbenam bertempat di Bale daja 
atau tempat menuju arah selatan di daerah 
madya mandala prosesi upacara, karena 
masyarakat tidak ingin terjadi kejadian 
yang tidak diinginkan atau kesucian Gayah 
Sari ditata paling akhir yang menyertai 
banten lain untuk pengawak jenasah yang 
dibaringkan lalu diberi ayaban terakhir 
yang disebut otonan dan sesaji. 
Nilai Pendidikan Tattwa dan 
Menumbuhkan Rasa Bhakti. Esensi 
persembahkan dewa yang bersemayan 
diseluruh penjuru mata angin sebagai 
pernyataan rasa terima kasih yang tulus 
serta memohon keselamatan. Nilai 
Pendidikan Tata Susila, Tri Kaya Parisudha 
itu ajaran agamlah sebagai penuntunnya, 
Nilai Upacara/Ritual didalam kegiatan 
upacara perlu adanya penyelarasan 
antara buana agung (jagad raya) dengan 
buana alit sehingga dapat menumbuhkan 
keseimbangan. Keseimbangan dapat 
terjadi apa bila kesatuan atma manusia 
dengan Paramaatma atau Tuhan adalah 
tujuan agama Hindu. Nilai Pendidikan 
Kesederhanaan seperti berhemat dalam 
hal penyuguhan makanan, dalam artian 
masyarakat yang ngayah hanya dapat 
makan ala kadarnya, berpakaian yang 
sederhana dalam artian tidak diberikan 
pakaian seragam seperti layaknya orang 
kaya, begiti juga dengan sarana upakara 
dan upacaranya, serta kaitannya dengan 
prilaku obyektif dan nyata dalam hidup dan 
kehidupan, paling tidak sebagai pangkal 
tolak dalam mengembangkan pengalaman 
keberagamannya dan pengetahuan 
spiritualnya sehingga dapat dijadikan 
sebagai tuntunan dalam berinteraksi 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Masyarakat Desa Kawan 
berpandangan bahwa Penggunaan sarana 
babi jantan dalam pembuatan Gayah Sari 
pada upacara Ngaben Ngelanus merupakan 
suatu tradisi atau catur Dresta yang ada 
di Desa Pakraman Mas, Kecamatan 
Ubud, Kabupaten Gianyar. Dipilihnya 
sarana babi jantan sebagai olahan Gayah 
Sari, karena diantara  binatang hanya 
babi jantanlah  yang mewakili binatang 
yang paling suci dan sangat cocok 
digunakan dalam upacara, Persepsi diatas 
lebih dipertegas dalam kitab Manawa 
Dharmasastra Bab V sloka 39 dan 40, 
sebagai berikut: Yajnartham pascawah 
sristah, Swamewa sayambhawa, Yajnasya 
bhutyai sarwasya, Tasmadyanjne wadho 
wadhah. Terjemahanya: Swayambhu telah 
menciptakan hewan-hewan untuk tujuan 
upacara-upacara korban, upacara-upacara 
korban telah diatur sedemikian rupa 
untuk kebaikan seluruh bumi ini, dengan 
demikia penyemblihan hewan untuk 
upacara bukanlah penyemblihan dalam 
arti yang lumbrah saja.
Dengan demikian persepsi 
masyarakat Desa Pakraman Kawan 
terhadap Penggunaan Gayah Sari dalam 
Ngaben Ngelanus, persembahan di tujukan 
kepada para Hyang Widhi sebagai ucapan 
terimakasih karena Hyang Widhi telah 
memberikan isi alam semesta ini untuk 
kehidupan manusia, dan untuk mencapai 
hubungan yang harmonis dengan sesama, 
dan menjaga hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan.
SIMPULAN 
Bentuk Gayah Sari merupakan 
rangkaian dan olahan tulang dan daging 
babi Jantan dijadikan olahan sate yang 
berbentuk senjata dewata nawa sangga 
untuk melengkapi bebangkit. Sebagai 
dasarnya potongan pohon pisang untuk 
menancapkan katikan yang terbuat dari 
bambu dan serabut Kelapa yang sudah 
dibersihkan sedemikian rupa ditempatkan 
pada tempat yang telah disediakan, 
kemudian bambu yang telah disiapkan dan 
dibentuk sedemikian rupa yang jumlahnya 
sembilan buah. Selanjutnya kulit babi 
yang telah matang kemudian dibentuk 
sedemikian rupa sehingga tampak indah, 
lalu diisi jeroan yang dipotong- potong 
sesuai dengan keperluan dan dipasangkan 
pada setiap katikan, kemudian dilengkapi 
dengan sepit babi dan balung atau iga, 
masing- masing ditempatkan sesuai 
dengan urip dengan urip atau pengider 
bhuana dan pada puncaknya diisi isin 
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jeroan seperti: hati, limpa, paru, usus, 
nyali, pepusuhan, ineban, ungsilan, 
dan jaringan. Pada puncak katikan satu 
ditusukkan limpa yang melambaangkan 
angkus, pada ujung katikan dua 
ditusukkan  semua jenis isi jeroan 
(manca warna) yang melambangkan 
padma sebagai senjata dewa siwa, pada 
ujung katikan tiga dipasangkan usus 
sebagai lambang moksala, katikan pada 
ujungnya dipasangkan nyali sebagai 
lambang Bajra, pada katikan lima pada 
puncaknya dipasangkan ineban sebagai 
lambang Trisula, pada katikan tujuh 
dijungnya dipasang ungsilan sebagai 
lambang Nagapasa, pada katikan delapan 
dipasangkan paru yang melambangkan 
Dupa, dan pada katikan sembilan dipasang 
hati yang melambangkan Gada.
Pendidikan Tattwa dan Srada bhakti 
kepada orang tua yang telah melahirkan 
dan memelihara sampai menjadi manusia 
yang berguna/suputra, perwujudan rasa 
bhakti. Nilai pendidikan Tata Susila 
seperti berbicara yang lemah lembut 
dengan bahasa yang halus/sor singgih 
basa kepada Pandita, Pinandita, dan warga 
masyarakat, berperilaku yang baik. (3) 
Nilai Pendidikan Upacara diwujudkan 
dalam bentuk pembuatan jenis upakara dan 
prosesi upacaranya  (4) Nilai Pendidikan 
Kesederhanaan. Dalam sarana upacara 
dan upakaranya tidak membeli dan dibuat 
sangat simpel tapi tidak mengurangi 
makna,. (5) Nilai solidaritas dan Gotong 
Royong, dalam pembuatan sarana 
prasarana ngaben secara bersama-sama 
di Desa Pakraman Kawan terjadi proses 
transformasi pendidikan karena dari awal 
sampai akhir pelaksanaan upacara ngaben 
selalu bekerja bersama-sama dengan tidak 
merasakan rasa payah. 
Persepsi masyarakat Desa Pakraman 
Kawan Kecamatan Bangli Kabupaten 
Bangli terhadap penggunaan Gayah 
Sari dalam upacara Ngaben Ngelanus 
adalah cukup bagus karena sesuai 
dengan apa yang ada dalam ajaran agama 
Hindu.  Penggunaan sarana sebagai 
alat untuk melaksanakan yadnya yang 
dipersembahkan kepada para Ida Syang 
Widhi Wasa untuk memohon kerahayuan, 
dan sebagai usaha untuk menciptakan 
hubungan yang harmonis antara manusia 
membangun hubugan harmonis manusia 
dengan alam lingkungannya, yang 
diwujudkan dengan upakara Gayah Sari. 
Sedangkan olahan terbuat dari babi jantan 
adalah lambang bumi/alam semesta, yang 
merupakan jiwa alam semesta.
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